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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi pertumbuhan ikan layang biru di
Perairan Majene. Penelitian ini dilakukan selama empat bulan, sejak bulan April hingga Juli
2017 bertempat di Tempat Pendaratan lkan (TPI) Majene. Pengambilan sampel dilakukan
dengan melakukan sampling terhadap kapal yang menggunakan alat tangkap jaring lingkar
(purse seine). Panjang cagak (fork length) sampel diukur dengan menggunakan calliper digital
berketelitian 0,01 mm. Sampel ditimbang dengan menggunakan timbangan digital yang
berketelitian 0,01 g untuk mengetahui bobot tubuh. Hubungan panjang bobot ikan layang biru
pada bulan April dengan persamaan W=0,00005L%**%, pada bulan Mei dengan persamaan
W=0,0049L"%*?? pada bulan Juni dengan persamaan W=0,00005L%*"**° dan pada bulan April
dengan persamaan W=0,00005L>""*°, Berdasarkan hal tersebut pada bulan April hingga bulan
Juni 2017 ikan layang digolongkan ke dalam tipe pertumbuhan alometrik negatif (minor) (b < 3)
dimana pertambahan panjang tubuh lebih cepat daripada pertambahan bobot tubuhnya. Hal
tersebut berdasrkan uji t terhadap nilai b dimana nilai t hitung > t tabel. Sementara itu pada Bulan
Juli 2017 diperoleh nilai b >3 yaitu 3,1155 sehingga digolongkan Allometrik positif dimana
pertambahan bobot tubuh lebih cepat daripada pertambahan panjang tubuhnya.

Kata kunci : Panjang Bobot, Ikan Layang Biru, Perairan Majene, Sulawesi Barat

ABSTRACT

The aims of this study is to determined the growth condition of the scad mackerel in
Majene Waters. This study was conducted for 4 month, from April until July 2017 at Fish
Landing Base in Majene. Sampling was conducted on a ship using the purse seine fishing gear.
The sample length of fork length is measured using digital caliper to the nearest 0.01 mm.
Samples weighed by using digital scales to the nearest 0.01 g to determined the body weight. The
length-weight relationships in April with the equation W=0,00005L**% in May with the
equation W=0, 0049L>**?? in June with the equation W=0,00005L%"** and in April with the
equation W=0, 00005L3'**>, Between April until June 2017, scad mackerel are classified into
negative allometrik growth (minor) (b< 3) where the body length increased faster than its body
weight. It is based value of b on t-test where the value of t arithmetic>t table. Meanwhile in July
2017 obtained value b>3 is 3.1155 so classified into Allometrik positive where the body weight
increased faster than the body length.

Keywords: Lenght weight, Majene Waters, Scad Mackerel, West Sulawesi
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PENDAHULUAN

Ikan layang biru (Genus Decapterus)
merupakan sumber daya ikan pelagis kecil
yang penting di perairan Indonesia termasuk
di Perairan Majene Sulawesi Barat. lkan
layang biru  (Decapterus  macarellus)
memiliki ciri tubuh pada bagian atas
berwarna biru kehijauan dan bagian bawah
berwarna perak. Menurut Froese dan Pauly
(2016) sistematika ikan layang biru adalah
sebagai berikut : Filum Chordata, Kelas
Pisces, Sub  kelas Teleostei, Ordo
Percomorphi, Divisi Perciformes, Sub divisi
Carangi, Familia  Carangidae, Genus
Decapterus, Spesies Decapterus macarellus.
Dewasa ini dengan semakin meningkatnya
permintaan ikan laying biru dipasaran
khususnya untuk komsumsi lokal dan ekspor,
menyebabkan ikan ini menjadi sasaran
tangkapan nelayan sehingga pada beberapa
perairan telah terindikasi telah mengalami
degradasi populasi seperti yang dilaporkan
oleh Suwarni et. al., (2015), Dahlan et al.,
(2015) di perairan Teluk Bone dan
Najamuddin (2004) di Selat Makassar.

Perairan majene merupakan salah satu
wilayah perairan yang merupakan habitat
bagi ikan layang biru. Penangkapan ikan
layang ini dilakukan dengan menggunakan
alat tangkap payang dan purse seine
Tingginya aktifitas penangkapan yang
dilakukan nelayan tersebut diduga akan
menyebabkan penurunan populasi. Olehnya
perlu segera dilakukan upaya pengelolaan,
salah satunya adalah dengan melakukan
pendekatan biologis seperti melihat kondisi
pertumbuhan ikan layang biru dengan
melakukan analisis hubungan panjang dan
bobot ikan. Pada dasarnya penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  kondisi
pertumbuhan ikan layang biru di Perairan
Majene yang mana hasilnya dapat menjadi
pertimbangan dalam menyusun kerangka
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pengelolaan sumberdaya ikan layang biru di
Perairan Majene.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama empat
bulan sejak bulan April hingga Juli 2017
bertempat di Tempat Pendaratan lkan (TPI)
Majene yang merupakan fishing-base nelayan
penangkap ikan layang di perairan Majene.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
melakukan ~ sampling  terhadap  kapal
penangkap sampel (1-2 buah kapal setiap
sampling) yang menggunakan alat tangkap
jaring lingkar (purse seine). Selanjutnya
mengambil sampel secara acak untuk
mewakili semua ukuran ikan yang tertangkap.
Sampel yang telah diperoleh tersebut
dimasukkan ke dalam coolbox dan diberi es
curah agar kesegaran ikan tetap terjaga.
Tahap selanjutnya, sampel dibawa ke
laboratorium untuk dianalisis. Panjang cagak
(fork length) sampel diukur dengan
menggunakan calliper digital berketelitian
0,01 mm. Sampel ditimbang dengan
menggunakan timbangan digital berketelitian
0,01 g untuk mengetahui bobot tubuh.

ANALISIS DATA

Hubungan panjang bobot dianalisis
menggunakan rumus (Effendie, 2002):

W =alLb (1)
Keterangan : W = Bobot tubuh ikan (g); L =
Panjang total ikan (mm); a = Intercept
(perpotongan kurva hubungan panjang-bobot
dengan sumbu-y); b = Slope (kemiringan)

Nilai b yang didapat dari persamaan
tersebut akan menunjukkan pola
pertumbuhan isometrik atau alometrik. Pola
pertumbuhan isometrik kalau b = 3, yang
berarti pertumbuhan ikan seimbang antara
pertumbuhan panjang dengan pertumbuhan
bobotnya. Tetapi jika nilai b < 3 berarti
pertambahan panjangnya lebih cepat daripada
pertambahan bobotnya (alometrik negatif)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis hubungan panjang —
bobot tubuh ikan layang biru (Decapterus
macarellus Cuvier, 1833) yang diperoleh
selama penelitian di perairan Majene dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1.

dan jika b > 3 maka pertambahan bobotnya
lebih cepat dari pertambahan panjangnya
(alometrik positif). Untuk mengetahui nilai b
= 3 atau b # 3 maka dilakukan Uji-t.

Tabel 1. Hasil analisis hubungan panjang-bobot tubuh ikan layang biru (Decapterus macarellus
Cuvier, 1833) yang diperoleh selama penelitian

Waktu Pengambilan Sampel (2017)

Parameter April Mei Juni Juli

Jumlah ikan contoh (ekor) 10 40 157 68

Kisaran panjang total 180 — 205 140 - 150 176 — 208 153 - 220

(mm)

Rata-rata + SD 192,50 7,36 144,70 +75,90 186.14 £ 10.71 180.06 + 20.08
Kisaran bobot tubuh (g) 130,30 — 187,60 70,10 — 81,20 122,80 — 181,80 122,80 — 181,80
Rata-rata = SD 149,19 *18,09 75,79 £351 148,01 + 24,57 88,60 = 283,50
Loga -4,4439 -2,3123 -4,0369 -4,8584

A 0,00005 0,0049 0,00005 0,00005
Koefisien regresi (b) 2,896 1,9422 2,7439 3,1155
Koefisien korelasi (1) 0,9519 0,9999 0,8849 0,9817
Persamaan regresi W=0,00005L%%%®  W=0,0049L>%**  W=0,00005L*"**°  W=0,00005L3**
Ujit hit > T tabel hit > T tabel Ehit > T tabel Ehit > T tabel

Tipe petumbuhan

Allometrik negatif ~ Allometrik negatif ~ Allometrik negatif ~ Allometrik positif

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1
diperoleh hubungan panjang bobot ikan
layang biru pada bulan April dengan
persamaan W=0,00005L*%% pada bulan Mei
dengan persamaan W=0,0049L%?? pada
bulan Juni dengan persamaan
W=0,00005L>"* dan pada bulan April
dengan  persamaan  W=0,00005L°".
Berdasarkan hal tersebut pada bulan April
hingga bulan Juni 2017 ikan layang
digolongkan ke dalam tipe pertumbuhan
alometrik negatif (minor) (b < 3) dimana
pertambahan panjang tubuh lebih cepat
daripada pertambahan bobot tubuhnya. Hal
tersebut berdasrkan uji t terhadap nilai b
dimana nilai t hitung > t tabel. Sementara itu
pada Bulan Juli 2017 diperoleh nilai b >3
yaitu 3,1155 sehingga  digolongkan

Allometrik positif dimana pertambahan bobot
tubuh lebih cepat daripada pertambahan
panjang tubuhnya.

Pola pertumbuhan alometrik negatif
pada ikan layang biru pada bulan April hingga
Bulan Juni tersebut diduga merupakan salah
satu upaya adaptasi untuk menyesuaikan diri
dengan kondisi di perairan tersebut seperti
kondisi lingkungan perairan seperti khususnya
ketersediaan makanan pada waktu tersebut.
Sementara pola pertumbuhan Allometrik
positif  dimana pertambahan bobot tubuh
lebih cepat daripada pertambahan panjang
tubuhnya yang diperoleh pada Bulan Juli
tersebut diduga disebabkan oleh musim
pemijahan ikan layang yang diperkirakan
berlangsung pada bulan juli hingga oktober
sehingga menyebabkan penambahan bobot
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gonad yang berpengaruh pada bobot tubuh. alometrik positif yaitu pada ikan layang bulan
Menurut Effendie (2002), beberapa faktor Februari, Mei, Juli dan Agustus. Sementara
yang dapat menyebabkan  perbedaan pada bulan Maret, April dan Juni menunjukan
pertumbuhan ikan meliputi faktor dalam yaitu pola alometrik negatif. Penelitian yang
keturunan, jenis kelamin, penyakit, hormon, Syahailatua 2004 dilakukan di Teluk Ambon

dan makanan dan faktor luar meliputi : juga menemukan pola allometrik negatif.
ketersediaan makanan, kompetis, dan suhu Sementara itu penelitian Rahmi 2013, pada
perairan. penelitian tipe pertumbuhan ikan layang deles

Pada penelitian ikan layang lainnya di Perairan Teluk Bone menemukan tipe
diantaranya yang dilaporkan oleh Senen et al., pertumbuhan yang bersifat isometrik, dimana

2011 pada ikan layang deles di sekitar pertambahan panjang tubuh dan pertambahan
Perairan Kepulauan Banda Neira pada setiap bobot tubuh seimbang.
bulan berfluktuasi yaitu Pola pertumbuhan

*

50

Gambar 2. Hubungan panjang-bobot tubuh ikan layang biru (Decapterus macarellus Cuvier,
1833) yang diperoleh selama penelitian. a (Bulan April), b (Bulan Mei), ¢ (Bulan
Juni) dan d (Bulan Juli)

Selanjutnya uji korelasi (Gambar 1) bilai korelasi pada Bulan April = 0,9519, pada
terhadap panjang dan bobot ikan layang biru Bulan Mei = 0,9999, pada Bulan Juni =
di Perairan Majene Sulawesi Barat di peroleh 0,8849, dan pada Bulan Juli = 0,9817. Nilai
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tersebut menunjukkan bahwa hubungan
panjang total dan bobot tubuh ikan layang
sangat kuat/ erat (skala korelasi 0-1). Keeratan
hubungan ini membuktikan bahwa panjang
total ikan mempengaruhi bobot tubuh ikan
layang. Umumnya pertambahan panjang akan
selalu diikuti oleh pertambahan bobot tubuh
ikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan ikan layang
biru diperairan Majene pada Bulan April
hingga Juni memiliki pola pertumbuhan
alometrik negatif dan Pada Bulan Juli
memiliki pola pertumbuhan yang alometrik
positif. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
rentan waktu yang lebih lama agar hasil yang
diperoleh dapat memberikan informasi yang
lebih banyak.
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